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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN PENGEREMAN MOTOR BLDC (BRUSHLESS DC) 

SEBAGAI PENGGERAK UTAMA MOBIL LISTRIK 

(Nando Afrianda, 03041381320013, 2017) 

 

Kemajuan teknologi masa kini telah berkembang sangat pesat, bahkan semuanya serba 

otomatis dan serba menggunakan listrik. Dapat dibuktikan oleh banyaknya inovasi-inovasi 

yang telah diciptakan di dunia. Salah satunya perkembangan teknologi saat ini adalah 

bermunculannya mobil listrik. Mobil listrik merupakan kendaraan yang memanfaatkan 

sumber listrik sebagai bahan bakarnya dan motor listrik sebagai penggeraknya. Seiring 

perkembangan penciptaan mobil listrik, maka sistem pengereman juga perlu dikembangkan 

untuk menghentikan atau memperlambat laju kendaraan, maka diciptakan pengereman 

elektrik agar pengereman lebih efisien. Pada mobil listrik yang dibuat, telah terpasang 

pengereman listrik secara plugging, dimana pengereman jenis ini bekerja saat kutub pada 

terminal sumber diubah dan akan menyebabkan pembalikkan pada perputaran jangkar motor, 

pembalikkan jangkar motor disebabkan oleh diubahnya kutub pada terminal sumber oleh 

kontroler 3 fasa. Untuk daya yang dibutuhkan untuk berjalan maju adalah sebesar 61 Watt 

dengan menggunakan tegangan sebesar 24,4 Volt dan arus sebesar 2,5 Ampere, dan untuk 

daya yang dibutuhkan untuk pengereman adalah sebesar 63,24 Watt dengan menggunakan 

tegangan sebesar 10,2 Volt dan arus sebesar 6,2 Ampere. Setelah itu, untuk perhitungan arus 

yang mengalir pada motor saat berjalan maju, didapatkan nilai tegangan yang diukur sebesar 

24,4 Volt dan resistansi pada motor sebesar 6,41 Ohm. Maka arus pada saat berjalan adalah 

sebesar 3,806 Ampere. Sedangkan arus yang mengalir pada motor saat melakukan 

pengereman plugging, didapatkan nilai tegangan yang diukur sebesar 24,4 Volt, tegangan 

output motor sebesar 13,8 Volt, dan resistansi pada motor sebesar 1,6 Ohm. Maka arus pada 

saat pengereman adalah sebesar 6,62 Ampere. 

 

Kata Kunci : Mobil listrik, pengereman listrik, pengereman secara plugging 
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ABSTRACT 

 

PERANCANGAN PENGEREMAN MOTOR BLDC (BRUSHLESS DC) 

SEBAGAI PENGGERAK UTAMA MOBIL LISTRIK 

(Nando Afrianda, 03041381320013, 2017) 

 

Technology has developed rapidly, things that were operated manually before, have 

become completely automatic. Proven by the innovations that keep developing, one of them 

is electric car. Electric car is a vehicle that using electrical power as a fuel and electric motor 

as a prime mover. The development of electric car also makes braking system need to be 

developed. In electric car, the electric braking is installed in plugging, where this kind of 

braking works when the polar at source terminal changed and will cause reversing in rotor 

rotation by 3 phase controller. The power that needed for car to move forward is 61 Watt with 

voltage 24.4 Volt and current 2.5 Ampere. For braking, the power that needed is 63.24 Watt 

with voltage of 10.2 Volt and current 6.2 Ampere. For current flowing calculation when 

motor moves forward, with voltage 24.4 Volt and resistance 6.41 Ohm, the current when 

motor moves forward is 3.806 Ampere. While, when the motor brakes, the measured voltage 

is 24.4 Volt, output motor voltage is 13.8 Volt, and resistance 1.6 Ohm, then the current is 

6.62 Ampere. 

 

Keywords: Electric Car, Electric Braking, Plugging Braking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang[1] 

Kemajuan teknologi masa kini telah berkembang sangat pesat, bahkan 

semuanya serba otomatis dan serba menggunakan listrik. Dapat dibuktikan oleh 

banyaknya inovasi-inovasi yang telah diciptakan di dunia. Salah satunya 

perkembangan teknologi saat ini adalah bermunculannya mobil listrik. Mobil 

listrik merupakan kendaraan roda empat yang memanfaatkan sumber listrik 

sebagai bahan bakarnya dan motor listrik sebagai penggeraknya. Mobil listrik 

menggunakan energi listrik yang disimpan dalam baterai atau tempat penyimpan 

energi lainnya.  

Pada perkembangan desain mobil listrik, sistem pengereman sangat 

diperlukan untuk memperlambat atau memberhentikan laju dari mobil listrik, 

maka dari itu sistem pengereman juga perlu dikembangkan untuk keamanan dan 

kenyamanan dalam berkendara khususnya kendaraan listrik. Secara umum, sistem 

pengereman yang populer digunakan pada mobil adalah pengereman mekanis 

dengan memanfaatkan piringan cakram atau tromol.[6]  

Pada kendaraan listrik sistem pengereman mekanis akan lebih efektif bila 

dipadukan dengan pengereman elektrik dimana pengereman mekanik akan 

dijadikan backup dari pengereman listrik. Pengereman listrik yang akan 

digunakan adalah pengereman plugging. Sistem pengereman plugging adalah 

metode pengereman yang memanfaatkan pembalikkan arah perputaran motor 

dengan cara membalikkan kutub listrik pada terminal motor. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka perlu dibuat suatu sistem pengereman pada motor 

listrik dengan metode tersebut diatas untuk mendapatkan hasil pengereman yang 

efisien. 
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Bab I Pendahuluan 

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya 

1.2. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mendalami pemahaman mengenai sistem pengereman pada motor 

arus searah. 

2. Merancang sistem pengereman yang tepat untuk motor listrik yang 

digunakan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Jenis sistem pengereman listrik seperti apa yang tepat digunakan untuk 

mobil listrik? 

2. Berapa besar daya yang bekerja pada motor BLDC pada kondisi berjalan 

dan kondisi pengereman? 

3. Berapa arus yang mengalir pada proses pengereman plugging? 

4. Berapa torsi pengereman pada motor BLDC? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Agar penulis mencapai hasil penelitian yang memuaskan, maka penulis harus 

membatasi masalah yang akan diteliti. Berikut adalah batasan masalah pada Tugas 

Akhir ini: 

1. Motor yang digunakan untuk penelitian adalah motor arus searah atau 

motor DC (direct current) 

2. Pengereman yang direncanakan hanyalah pengereman khusus motor 

arus searah. 
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1.5. Metode Penulisan 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi pendukung 

dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini antara lain adalah: 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara pencarian data dan spesifikasi sistem 

pengereman pada jurnal – jurnal yang bersangkutan, mempelajari spesifikasi dari 

sistem pengereman yang akan digunakan dan mempelajari jenis sistem 

pengereman yang akan digunakan. 

2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari atau membaca 

materi-materi mengenai spesifikasi dari sistem pengereman yang akan digunakan. 

3. Analisa Dan Evaluasi 

Mengolah data yang telah didapatkan dari hasil penelitian dan melakukan 

perhitungan secara matematis lalu dianalisa sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam memudahkan penyusunan, tugas akhir ini tersusun atas bab-bab 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, bab ini memaparkan tentang latar belakang 

penelitian, tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, metode 

penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, pada bab ini menjelaskan tentang definisi dari 

baterai, jenis – jenis baterai, spesifikasi baterai dan teori penunjang lainnya. 

BAB III : Metodologi Penelitian , dalam bab ini menjelaskan tentang 

metode – metode dan diagram alir proses penelitian. 
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BAB IV : Analisa dan Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran, dalam ban ini menjelaskan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk pembaca. 
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